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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Dalam beberapa tahun terakhir, kondisi infrastruktur Indonesia terus 
berkembang. Kebutuhan penambahan infrastruktur jalan, khususnya 
pembangunan, ternyata tidak dapat diimbangi oleh kemampuan kapasitas 
keuangan pemerintah. Untuk menjaga agar kondisi jalan yang sudah dibangun 
tersebut tetap layak, diperlukan suatu inovasi dalam bidang pemeliharaan jalan 
guna mempertahankan atau menambah umur rencana jalan dalam melayanani 
beban lalu lintas. Terkait keterbatasan dana, maka perlu dicari alternatif metode 
pemeliharaan jalan yang lebih ekonomis, efektif, dan efisien. 
Kegiatan preservasi jalan dapat digunakan sebagai alternatif tersebut. 
Preservasi jalan merupakan kegiatan pencegahan terhadap kerusakan pada 
struktur jalan. Kegiatan ini lebih menitikberatkan kepada tindakan pencegahan 
sebelum kerusakan itu terjadi, sehingga diharapkan umur rencana perkerasan 
menjadi lebih tahan lama dengan total pembiayaan yang minimal sesuai umur 
rencana perkerasan. 
Preservasi jalan melalui penambahan tebal lapis permukaan (overlay) 
membutuhkan biaya yang cukup besar. Penggunaan campuran panas (hot mix) 
yang sering dilaksanakan dinilai lebih banyak membutuhkan biaya karena 
kebutuhan material, tenaga, serta penggunaan alat cukup banyak dan bervariasi. 
Selain itu proses pemanasan dengan suhu tinggi akan menghasilkan zat-zat 
polutan, yang sangat mengganggu lingkungan, dan bertentangan dengan 
himbauan pemerintah untuk mengurangi limbah industri pada saat ini. Oleh 
karena itu, mulai dikembangkan teknik preservasi jalan melalui penambahan 
lapisan tipis (thin surfacing) pada permukaan jalan. Sehingga dapat digunakan 
sebagai salah satu solusi untuk melindungi struktur perkerasan, memperbaiki dan 
diharapkan mampu memperpanjang umur perkerasan. 
Bubur Aspal Emulsi (slurry seal) adalah salah satu penerapan preservasi 
jalan berupa penambahan lapisan tipis dengan tebal maksimum 10 mm yang 
terdiri dari campuran aspal emulsi tanpa pemanasan dengan kandungan agregat 
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bergradasi halus, mineral filler, air dan bahan tambah lainnya dicampur secara 
merata dan dihampar di atas permukaan berbentuk bubur aspal atau slurry. Slurry 
seal merupakan salah satu jenis campuran aspal dingin yang diformulasikan 
secara tepat sebagai bahan pemeliharaan, perawatan permukaan perkerasan jalan, 
atau sebagai penambahan tebal lapis permukaan yang terbatas. Penambahan slurry 
seal akan meningkatkan kerataan perkerasan dengan mengurangi ketidakrataan 
(roughness) dan alur (rutting), melapisi permukaan perkerasan, meningkatkan 
kekesatan tanpa harus melakukan pembentukan tekstur baru pada permukaan 
perkerasan (retexturing) serta pengaplikasiannya yang mudah dan cepat karena 
lalu lintas dapat dibuka dalam beberapa jam saja (Nono, 2013). 
Sebagai bahan pertimbangan, bahwa teknik preservasi jalan yang sudah 
disebutkan di atas hanya berfungi sebagai lapisan permukaan (lapis aus) dari 
struktur perkerasan yang ada. Salah satu permasalahan yang terjadi pada lapis aus 
adalah terjadinya efek licin karena tekstur permukaan jalan yang terlalu halus, 
oleh karena itu diperlukan tahanan gelincir (skid resistance) yang berfungsi 
sebagai penahan agar roda kendaraan tidak selip pada permukaan perkerasan. 
Kekesatan permukaan merupakan salah satu parameter yang penting dalam 
mengevaluasi kinerja perkerasan secara fungsional, terutama pada ruas jalan yang 
direncanakan dilalui kendaraan dengan kecepatan tinggi. Berkurangnya kekesatan 
pada permukaan perkerasan dapat mengakibatkan kecelakaan lalu lintas. 
Kekesatan permukaan jalan sangat tergantung pada tekstur-mikro dan tekstur-
makro permukaan perkerasan. Tekstur-mikro berkaitan dengan tekstur agregat 
pada perkerasan yang bekerja mengendalikan kontak antara roda karet dengan 
permukaan perkerasan, sedangkan tekstur-makro berkaitan dengan tekstur yang 
dihasilkan oleh susunan agregat dalam permukaan perkerasan yang bekerja 
mengendalikan keluarnya air yang ada di bawah roda karet karena dengan 
bertambahnya kecepatan akan mengurangi tahanan kekesatan permukaan 
(O'Flaherty, 2002). 
Permasalahan lainnya yang terjadi pada lapis aus adalah bahwa lapisan 
tersebut berada dilapis permukaan paling atas sehingga lebih memungkinkan 
terjadinya perubahan karakteristik terutama dipengaruhi oleh temperatur. Salah 
satu penyebab penurunan kekuatan campuran pada perkerasan lentur adalah 
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proses penuaan pada campuran aspal. Kerusakan ini terjadi lebih awal dari umur 
rencana konstruksi jalan yang diperhitungkan (Suroso, 2008). Hal ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor lingkungan seperti: udara, temperatur dan sinar 
matahari. Penyebab penuaan campuran aspal adalah menguapnya bagian cair dari 
aspal karena adanya pemanasan sehingga aspal menjadi getas dan kehilangan 
daya lekatnya. Penurunan nilai fleksibilitas dan pelekatan aspal ini menyebabkan 
jalan mudah rusak saat menerima beban lalu lintas (Widodo, et.al., 2012). Untuk 
itu diperlukan penelitian untuk mengetahui ketahanan slurry seal terhadap 
pengaruh penuaan. Pengujian laboratorium mengenai penuaan campuran aspal 
dapat dilakukan melalui proses pengujian penuaan jangka pendek (Short Term 
Oven Aging, STOA) maupun proses pengujian penuaan jangka panjang (Long 
Term Oven Aging, LTOA). Proses penuaan jangka pendek untuk mensimulasikan 
penuaan saat proses pencampuran, pengangkutan, penggelaran, dan pemadatan di 
lapangan. Sedangkan proses penuaan jangka panjang adalah proses penuaan aspal 
saat masa operasi jalan dalam melayani lalu lintas selama umur rencana (Kliewer, 
et.al., 1995). 
Sebagai upaya untuk meningkatkan durabilitas (daya tahan) campuran 
slurry seal selama umur layannya, maka diperlukan suatu modifikasi. Dalam 
penelitian ini dilakukan penambahan bahan polimer pada aspal emulsi berupa 
lateks. Johnston dan King (2008) menyebutkan bahwa secara umum tipe polimer 
dibagi menjadi dua jenis, yaitu Elastomer (elastic) dan Plastomer (high modulus 
stiffness). Produk-produk turunan dalam bentuk elastomer misalnya adalah 
styrene butadiene styrene (SBS) block copolimers, styrene butadiene rubber (SBR) 
lateks, dan natural rubber lateks. Sedangkan produk turunan dari plastomer 
contohnya adalah ethylene vinyl acetate (EVA) dan polyvinyl acetate (PVA). Pada 
prinsipnya plastomer digunakan untuk memodifikasi aspal agar menjadi lebih 
kaku sedangkan elastomer digunakan, selain agar aspal menjadi lebih kaku, juga 
agar aspal menjadi elastis. Pencampuran bahan polimer ini direkomendasikan 
pada saat proses pembuatan aspal emulsi, sehingga polimer dapat tercampur 
dengan sempurna (Shafii,M. A.et.al., 2011). 
Pengaruh penggunaan aspal emulsi modifikasi polimer diharapkan akan 
meningkatkan karakteristik slurry seal terhadap kemudahan dalam pengerjaan / 
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workability (nilai konsistensi), dan waktu pemantapan (setting time), nilai kuat 
tarik tidak langsung, serta nilai tahanan gelincir (skid resistance) permukaan jalan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil suatu rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Berapakah kadar aspal residu optimum (KARO) yang diperlukan pada 
campuran slurry seal untuk setiap jenis aspal emulsi yang digunakan? 
2. Bagaimanakah pengaruh penambahan polimer lateks dan proses penuaan 
terhadap campuran slurry seal berdasarkan pengujian kuat tarik tidak 
langsung? 
3. Bagaimanakah pengaruh penambahan polimer lateks dan proses penuaan 
terhadap campuran slurry seal berdasarkan pengujian british pendulum tester? 
4. Berapakah kadar polimer lateks yang memberikan kinerja terbaik untuk 
campuran slurry seal? 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Agregat yang digunakan berasal dari PT. Panca Dharma Puspawira, Surakarta. 
2. Gradasi agregat yang digunakan adalah tipe 3 dari Pedoman Perancangan dan 
Pelaksanaan Lapis Penutup dengan Bubur Aspal Emulsi (Emulsified Asphalt 
Slurry Seal). Lampiran Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat No. 18/SE/M/2015. 
3. Bahan pengisi (filler) yang digunakan adalah: 
a. Semen Tipe I produksi dari PT. Holcim Indonesia, Tbk. 
b. Fly Ash (FA) PLTU cilacap 
4. Aspal emulsi yang digunakan adalah tipe Cationic Slow Setting-1 (CSS-1) dan 
Cationic Slow Setting-1h (CSS-1h+Polimer Lateks). 
5. Tidak dilakukan pengujian aspal emulsi (umur aspal emulsi masih baru < 10 
bulan), spesifikasi aspal emulsi berupa data sekunder yang berasal produsen 
aspal emulsi yaitu PT. Hutama Prima, Cilacap. 
6. Kadar residu aspal emulsi yang dipakai yaitu -2,0%; -1% ; +1%; +2,0% dari 
nilai P (estimasi kadar aspal emulsi residu awal). 
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7. Tinjauan bahan dan pengujian hanya dilakukan pada slurry seal, serta tidak 
menganalisis terhadap reaksi kimia yang terjadi dalam pencampuran bahan. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui kadar aspal residu optimum (KARO) yang diperlukan pada 
campuran slurry seal untuk setiap jenis aspal emulsi yang digunakan. 
2. Mengetahui pengaruh penambahan polimer lateks dan proses penuaan terhadap 
campuran slurry seal berdasarkan pengujian kuat tarik tidak langsung. 
3. Mengetahui pengaruh penambahan polimer lateks dan proses penuaan terhadap 
campuran slurry seal berdasarkan pengujian british pendulum tester. 
4. Mengetahui kadar polimer lateks yang memberikan kinerja terbaik untuk 
campuran slurry seal. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dengan adanya penelitian ini, maka dapat diketahui nilai konsistensi, setting 
time, kuat tarik tidak langsung, dan nilai tahanan gelincir pada lapis tipis 
perkerasan jalan menggunakan slurry seal. 
2. Memberikan pengetahuan mengenai penuaan campuran aspal pada slurry seal. 
3. Usaha pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang lapis tipis perkerasan 
jalan raya dengan menggunakan slurry seal modifikasi polimer. 
4. Menambah alternatif pilihan penggunaan bahan perkerasan dalam campuran 
slurry seal agar didapatkan durabilitas yang lebih baik. 
